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HUBUNGAN VARIABEL PEMBENTUK MINAT BERPERILAKU
MENGGUNAKAN PENGUNGKAPAN INFORMASI NON-FINANSIAL
UNTUK KEPUTUSAN INVESTASI PADA SEKURITAS

Studi Pada Wakil Penjamin Emisi Efek

Parwoto Wignjohartojo

ABSTRACT

This study was conducted to measure the causal relationship among components
building the intention of financial analyst working as an underwriter in using nonfinan-
cial information disclosure as additional information on financial statements [0 make
investment decision on securities.

Survey research was applied. Questionares were used to measure and collect
data. The classical path analysis was employed. The result of the study shows that sub-
jective norm has positive effect (oward attitude and attitude has positive effect toward
intention of financial analyst working as an underwriler in using nonfinancial informa-
tion disclosure to make investment decision on securities. However. the result also shows
insignificant causal relationships between belief and attitude, between normative belief
and subjective norm, between subjective norm and intention.

Keywords : Belief, Attitude, Intention, Non-Finansial information Disclosure.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Laporan keuangan suatu perusahaan dipandang sebagai sumber informasi penting dan relevan
untuk membuat keputusan investasi (Paton and Littleton, 1940: 1: American Accounting Asso-
ciation, 1966:1; Accounting Principles Board, 1970 para.9; Financial Accounting Standard Board,
1978:viii; Komite PAIL. 1994: paras 12-21). Analisis historis atas laporan keuangan dilaksanakan
untuk mempelajari kekuatan dan kelemahan perusahaan, mengidentifikasi arah dan
perkembangan, mengevaluasi efisicnsi operasional, dan memahami sifat serta operasi perusahaan.
Beberapa peneliti juga menyatakan bahwa investor menggunakan informasi akuntansi untuk
keputusan investasi pada sekuritas (Chang, Most, and Brain, 1983; Susanto, 1992: 106; Yunus,
1992:1065). Tetapi laporan keuangan yang diterbitkan setiap perusahaan mengandung
keterbatasan (APB, 1970: paras 22-35: FASB, 1978: paras. 17-23). Di antara keterbatasan
tersebut ialah bahwa laporan keuangan menyajikan informasi yang diukur dengati uang, sedangkan
keputusan investasi mempertimbangkanjuga informasi nonfinansial yang penting dan relevan.

Di samping adanya keterbatasan laporan keuangan tersebut, pada sisi yang lain telah

terjadi pengembangan pelaporan keuangan (development in financial reporting) yang dapat
mengkompensasi berkurangnya manfaat informasi keuangan akibat keterbatasan laporan
keuangan (Lee, 1986:vii-viii). Pengembangan pelaporan keuangan tersebut antara lain ialah
Pengungkapan Informasi Nonfinansial (PINF).

R
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4 Pada aspek lain, terdapat pendekatan
: ﬂerfl;lku dalam akuntansi yang mempelajari
' iueril:lku pemakai laporan kevangan dalam
jubungan dengan penggunaan informasi
| guntansi. Dari segi pengembangan akuntansi
i Pmdn.kaldn perilaku ini akan mengarahkan
qlwmldmu dan pemilihan teknik-teknik akuntansi
Jnnpj mengacu pada tujuan dan perilaku
_-pq.m.:kdl informasi akuntansi. Pendekatan
§perilaku dalam akuntansi ini memandang
ipenggunaan informasi akuntansi dan
lmanfaatnya sebagai obyek minat berperilaku,
{edangkan minat berperilaku terbentuk oleh
teberapa varaibel pembentuk minat
{berperilaku.

Fishbein dan Ajzen (1975, 1980) melalui teori
indakan yang beralasan (theory of reasoned
wtion) menjelaskan adanya empat konsep
embentuk minatberperilaku dan hubungan ke
empat konsep tersebut dalam suatu kerangka
konseptual yang dapat digunakan sebagati
model pengukuran konsep tersebut. Secara
garis besar hubungan tersebut dapat
fiklacifikasi, (1) hubungan antara keyakinan
dan sikap, (2) hubungan keyakinan normatif
fan norma subyektif, (3) hubungan antara sikap
dan noi«na subyektif dengan minat berperilaku
Ydan (4) hubungan antara minat berperilaku dan

perilaku.

Rangkaian beberapa variabel pembentuk
{ninat berperilaku menggunakan
1

gigemibangan laporan keuangan di satu pihak
fan pengembangan laporan keuangan yang
fapat mengkompensasi berkurangnya manfaat
nformasi akuntansi akibat keterbatasan
{hporan keuangan, mengandung permasalahan
fang cukup penting untuk dikaji, yang akan
tapat memberikan sumbangan pada keputusan
nvestasi pada sekuritas yang lebih baik.
Rumusan Masalah

Pada penelitian ini masalah yang akan diteliti
alah: (1) Bagaimana hubungan antara
keyaklnan dan sikap Wakil Penjamin Emisi
Efek terhadap penggunaan pengtingkapan

informasi nonfinansial, (2) Bagaimana
hubungan antara Keyakinan Normatif dan
Norma Subyektif Wakil Penjamin Emisi Efek
terhadap penggunaan pengungkapan informasi
nonfinansial, (3) Bagaimana hubungan antara
sikap dan minat berperilaku Wakil Penjamin
Cmisi  Efek terhadap penggunaan
pengungkapan informasi nonfinansial, (4)
Bagaimana hubungan antara Norma Subyektif
dan Minat Berperilaku Wakil Penjamin Emisi
Lfek terhadap penggunaan pengungkapan
informasi nonfinansial.
Tujuan dan Manfaat
Tujuan penelitian ini 1alah mengkaji

hubungan kausal antara Keyakinan dan Sikap,
Keyakinan Normatif dan Norma Subyektif,
Sikap serta Norma Subyektif dan Minat
berperilaku Wakil Penjamin Emisi Efek
terhadap penggunaan Pengungkapan
[nformasi Nonfinansial. Adapun manfaat
penelitian ini memberikan sumbangan
pemikiran pada pengembangan pendekatan
perilaku dalam akuntansi dan untuk mer.getahui
apakah model yang digunakan cocok, untuk
mencari bukti empiris bahwa penggunaan
informasi nonfinansial bermanfaat bagi
pemakainya, dan bagi akuntan pendidik
memberikan informasi tentang penyesuaian
materi pendidikan.
TEORI, KERANGKA
DAN HIPOTESIS

Studiini termasuk dalam bidang behavioral
accounting research. Studi semacam ini
memboerikan tekanan pada relevansi aspek
perilakyu pemakai informast akuntansi dengan
informasi akuntansi yang dikomunikasikan
kepadanya. Aspek perilaku yang menjadi
vaiiabel studi ialah komponen-komponen
pembentuk minat berperilaku penggunaan
pengungkapan informasi nonfinansial. Menurut
Mar’at (1984 : 13) dan Azwar (1988 : 17),
dilihat dari segi strukturnya, komponen
pembentuk minat berperilaku terdiri dari :
pertama, komponen kognitif (cognitive) yang
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berhubungan dengan beliefs, ide, dan konsep.
Kedua, kompon=n afektif (affective) yang
berhubungan dengan kehidupan emosional
seseorang. Ketiga, komponen konatif (conative)
merupakan kecenderungan atau niat untuk
bertindak. Studi yang akan dilakukan meminjam
model psikologi itu yang dapat mengkaji
variabel-variabel pembentuk minat berperilaku

pengungkapan informasi

penggunaan
1) menjelaskan

nonfinansial. Ancok (1993 :
hubungan antara pengetahuan, sikap, intensi dan
tindakan. Ancok menyatakan bahwa dalam
bidang pengetahuan psikologi telah banyak dikaji
oleh ahli-ahli yang bersangkutan tentang
hubungan antara empat konsep yaitu
pengetahuan, sikap, intensi dan tindakan. Masatah
yang menyangkut Jrubungan empat konsep
tersebut banyak dibahas dalam konteks keikut
sertaan seseorang dalam suatu aktivitas tertentu.
Para ahli beranggapan bahwa pengetahuan
seseorang atas manfaat suatu aktivitas akan
menimbulkan keyakinan orang tersebut pada
manfaat aktivitas yang bersangkutan dan pada
giliran berikutnya keyakinan itu akan
menimbulkan sikap seseorang atas manfaat
aktivitas tersebut. Selanjutnya sikap tersebut akan
mempengaruhi intensi yaitu niat untuk ikut dalam
aktivitas tersebut. Intensi untuk ikut serta dalam
kegiatan sangat tergantung pada arah sikap

terhadap kegiatan tersebut. Bila sikap yang timbul
positif dan terdapat konsistensi antara sikap dan
intensi. maka intensi akan posit if terhadap kegiatan
tersebut. Intensi ini merupakan kecenderungan
antuk bertindak. Intensi ini akan mempengaruhi
aktivitas dimaksud yang merupakan tindakan
yang ditampakkan sescorang, dalam aktivitas

tersebut.

Madel psikologi yang menjelaskan hubungan
antara empat konsep seperti telah diuraikan di
atas relevan dan sesuai untuk dijadikan model
pengkajian vntuk studi yang dilaksanakan ini,
sesuai pula dalam melakukan hehavioral ac-
counting research, leori yang digunakan masih
banyak meminjam dari disiplin lain. diantaranya
banyak menggunakan model-model psikologi.
Bila model psikologi di atas dipinjam untuk
menjelaskan hubungan antara variabel-variabei
yang dikaji dalai stadi ini, maka model tersebut
akan juga menjelaskan lhubungan antara
variabel-variabe! yang dikaji tersebut

Fishbein dan Ajzen (1980 : 8) mengenukakan
teori tindakan yang beralasan (theory of the rea-
soned action) yang menjelaskan lubuagan
antara empat konsep seperti divratkan di atas
(keyakinan yang timbul dari pengetahuan,
sikap, intensi dan tindakan) seperti pada

Gambar 1.

Keyakinan
Akbat Tindakan
X

Sikap terhadap
Tindakan X

—a ‘
b
Intensi terhadap - | "
Tindakan X Tlndakan‘ X J

Mode! Hubungan Keyakinan, Sikap, Intensi,
Teori Tindakan yang beralasan (theory of the reaso

—x
Keyakinan Norma Subyektif
Normatif terhadap | terhadap
Tindakan X Tindakan X
3
Gambarl T

Dan Tindaksn dalam
ned action)

= T T

=
aPTRE s o

mt
de
m
ko
yai
va
ses
ket
ser.
stu
res|
ang
dal:
tind
sets
orai
suby
terp
dap:
ses¢
terpe
kept
dala
Ir
mert
Seca
oleh
fnenc

74

JURNAL

BISNISSTRATEG! - VOL7 JULI/TAHUN V/200UR?



Hubungan antara empat konsep dalam model
ini dijelaskan berikut ini. Keyakinan pada akibat
tindakan x adalah komponen yang berisikan
pengetahuan tentang x, termasuk pengetahuan
tentang akibat positif maupun akibat negatif
yang terjadi karena keikut sertaan dalam
tindakan x. Sikap terhadap tindakan x terbentuk
dari pengetahuan tentang x. Sikap ini dapat
positif atau negatiftergantung pada segi positif
atau segi negatif dari komponen pengetahuan
yang membentuk keyakinan. Bila komponen
pengatahuan makin positif, maka sikap yang
terbentuk juga positif terhadap tindakan x.
Begitu sebaiiknya, bila komponen pengetahuan
negatif, maka sikap yang terbentuk juga negatif.
Keyakinan normatif pada tindakan x juga
merupakan komponen pengetahuan. Berbeda
dengan keyakinan yang diuraikan terdahulu,
maka keyakinan normatif ini merupakan
komponen pengetahuan tentang tindakan x
yang merupakan pandangan orang-orang lain
yang berpengaruh terhadap kehidupan
seseorang. Pandangan orang lain ini tentang
keharusan atau tidak keharusan seseorang ikut
serta dalam tindakan x. Dalam pelaksanaan
studi, pandangan ini hanya sekedar persepsi
responden tentang bagaimana pandangan or-
ang lain terhadap keikut sertaan seseorang
dalam tindakan x. Norma subyektif terhadap
tindakan x merupakan keputusan seseorang
setelah mempertimbangkan pandangan
orang-orang yang mempengaruhi norma
subyektif terhadap tindakan x. Sesecrang dapat
terpengaruh oleh pandangan orang lain, dan
dapat pula tidak terpengaruh. Sejauh mana
seseorang akan terpengaruh atau tidak
terpengaruh, sangat tergantung pada kekuatan
kepribadian seseorang yang bersangkutan
dalam menghadapi kehendak orang lain.
Intensi untuk melakukan tindakan x
merupakan niat untuk melakukan tindakan x.
Secara teoretis terbentuknya intensi ditentukan
oleh interaksi antara kedua komponen yang
mendahuluinya yaitu sikap terhadap tindakan

x dan norma subyektif terhadap tindakan x.
Ketidak serasian antara kedua komponen itu
dapat terjadi, misalnya sikap positif sedang
norma subyektif negatif. Dalam keadaan
demikian, apakah seseorang akan mempunyai
niat untuk melakukan tindakan x, sangat
tergantung kepribadian orang tersebut. Bila dia
berani menentang kehendak orang-orang di
lingkungannya, maka ia akan tetap mempunyai
niat untuk ikut melakukan tindakan x.

Tindakan x merupakan tindakan yang
nyata-nyata dilakukan. Jadi tindakan x
merupakan niat yang sudah direalisasikan
dalam bentuk tingkah laku yang tampak.
Tindakan ini timbulnya dipengaruhi oleh intensi,
tetapi bukan hanya intensi saja yang
menentukan terjadinya tindakan, melainkan
masih banyak faktor-faktor lain baik yang
berada di dalam maupun di fuar individu yang
bersangkutan.

Studi ini juga akan meminjam model
pengukuran sikap seperti telah diuraikan di atas,
tetapi dengan modifikasi sedikit yaitu tidak
menggunakan seluruh komponen dalam model
tersebut. Komponen yang tidak digunakan ialah
hubungan antara intensi dengan tindakan,
mengingat adanya banyak faktor di luar intensi
baik yang berada di dalam maupun di luar
seseorang yang berpengaruh untuk terjadinya
tindakan. Faktor-faktor lain tersebut berada di
luar lingkup studi ini.

Penyimpulan atzu inferensi sikap subyek
tidak dapat langsung dilakukan dengan hanya
melihat langsung perilaku subyzk, karena
hubungan antara sikap dan perilaku bukanlah
hubungan langsung yang sistematis. Karena
itu, perilaku tidak selalu dapat dijadikan
indikator sikap sesungguhnya. Menanyakan
langsung pada sikap individu ternyata juga
bukan metode pengungkapan sikap yang dapat
selalu dipercaya. Suatu metode pengungkapan
sikap yang hingga kini dapat dianggap
terandalkan adalah dengan menggunakan skala
sikap (Azwar, 1998 : 12).
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Skala sikap merupakan kumpulan
pernyataan-pernyataan sikap terhadap obyek
sikap. Jawaban subyek terhadap skala sikap
tersebut dapat disimpulkan mengenai
karakteristik sikap yang berupa arah, intensitas,
luasnya dan konsistensi sikap subyek. Arah
menunjukkan sikap yang positif atau negatif.

Intensitas menunjukkan sikap yang lebih positif

atau lebih negatif. Keluasan sikap menunjukkan
luasnya cakupan obyek sikap yang dimintakan
respon. Konsistensi menunjukkan tidak adanya
kebimbangan dalam bersikap. Karakteristik
sikap ini menjadi bagian penting dalam
menydsun instrumen antuk pengumpulan data
tentang sikap, di samping variabel yang terkait,
yang dalam studi ini jalah variabel aspek
perilaku dan variabei akuntansi. Pengukuran
sikap seharusnya mencakup semua
karakteristik sikap yang diuraikan di atas.
Aspek informasi akuntansi dalam studi ini
merupakan obyek sikap. Berbagai aspek
tentang manfaat informasi akuntansi untuk in-
vestor memberikan indikasi bahwa para inves-
tor atau calon investor dan para analis keuangan
yang membantu mereka akan menggunakan
informasi akuntansi untuk kepentingan
membuat keputusan investasi pada saham
dengan berbagai variasinya. Hal ini relevan
dengan studi ini yang ingin mengetahui minat
berperilaku penggunaan pengungkapan
informasi nonfinansial. ;
Akuntansi keuangan berorientasi ke masa
lalu. Tekanannya pada kinerja keuangan dan
posisi keuangan masa lalu, Laporan keuangan
menyajikan informasi yang diukur dengan
wang. Karakteristik ini merupakan
keterbatasan laporan keuangan bila dikaitkan
dengan kebutuhan informasi akuntansi para
pemakai untuk membuat keputusan investasi
pada saham, karena keputusan investor juga
memerlukan informasi nonfinansial. Sampai
seberapa jauh pengungkapan informasi
nonfinansial dapat melengkapi informasi
akuntansi akibat keterbatasan laporan

keuangan, berbagai bukti teoretis maupun
empiris dapat memberikan argumentasi untuk
maksud ini.
Pengungkapan Informasi Non-Finansial
Laporan keuangan (financial statements)
yang terdiri dari neraca, Jaba-rugi dan laporan
arus kas menyajikan informasi yang diukur
dengan uang, sehingga informasi nonfinansial
tidak tersajikan dalam laporan keuangan
tersebut, Karakter ini merupakan keterbatasan
laporan keuangan, karena banyak informasi
nonfinansial yang penting dan relevan untuk
memenuhi kebutuhan para pemakainya untuk
membuat keputusan investasi pada saham
tidak tersedia. Untuk mengatasi keterbatasan
ini, maka laporan keuangan perlu dilengkapi
secara memadai dengan Pengungkapan
Informasi Nonfinansiai yang penting dan
relevan uniuk kepentingan pengambilan
keputusan para pemakai laporan keuangan.
Argumentasi baik teoritis (Wolketal., 1992:
£40-241: FASB, 1984: 1-5; Komite PAL 1994,
Bapepam, 1992: 198-211) rmaupun empiris
(Singhvi dan Desai 1971; Buzby, 1974;
Chandra, 1974; McNally, Eng dan Hasseldine.
1982: Susante, 1992) memberikan indikasi
bahwa Pergungkapan Informasi Monfinansial
penting untuk melengkapi informasi akuntansi
laporan keuangan untuk kepentingan investcr.
Pengungkapan semacam ini informatif dan
bermanfaat untuk pengambilan keputusan
investasi pada saham. Tampak baliwa i
pengungkapan perusahaan  sangal
mempengaruhi keputusan investasi yang
dilakukan investor. Indikasi ini akan dikaji

dalam studi ini dengan meneliti minat

menggunakan Pengungkaapan Informasi
Nonfinansial.
Pengungkapan perusahaan yang -

kurang cukup dalam lapoian tahunan _

menunjukkan adanya fluktuasi yang besar pada
harga sahamnya, karena keputusan

investasl |
dengan tidak didukung informasi yang cukup =
akan didasarkan pada pengukuran yang kurang

e ———r T — T
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sbyektif. Hal ini menunjukkan bahwa mutu
pengungkapan merupakan suatu variabel
jang mempunyai pengaruh pada harga
igham. Perusahaan yang makin meningkat
Bengungkapahnya, variasi harga sahamnya
gempit Hal ini tampak mengurangi
pekulaS| dalam pasar saham. Sehingga
Jengan tersedianya informasi yang cukup
dan akurat, investor dan calon investor
a‘,(an mempunyai kepercayaan yang lebih
besar dalam pasar saham dan jumlah in-
gestor akan meningkat.

" Pada perusahaan kscil dan menengah
ganyak butir informasi yeng tidak cukup
dlungkapkan dalam laporan tahunan
perusahaan sehingga terbuka sasaran
fjntuk mengembangkan luasnya
pengungkapan dalam laporan tahunan
perusahaan kecil dan menengah. Pada
perusahaan besar, walaupun
pengungkapan informasinya lebih banyak,
namun tingkat pengungkapan sukareia
ffiasih rendah dibanding dengan keinginan
fara pemakai informasi.

' Terdapat perbedaan pemberian nilai
pada informasi untuk keputusan investasi
Pada saham antara para akuntan dan
tnalis sekuritas. Akibatnya informasi
ikuntansi yang dilaporkan tampak tidak
fesnonsif pada preferensi pemakai
ifformasi. Pada penilaian terhadap GAAP,
b:la para akuntan menyatakan bahwa
’ikuntansn keuangan yang diatur dengan
1GAAP menghasilkan informasi yang
Efit’:rmanfaat hal ini dari sudut pandang
fenyusun, bukan sudut pandang pemakai.
.#ara analis sekuritas sebagai pemakai
IltfurmaSI akuntansi tidak setuju terhadap
.randangan para akuntan pada manfaat
Iiformasi yang dikembangkan di bawah
GAAP,

-Pada studi yang diiakukan di Indonesia

Il.l_

ada saran dari para responden agar
beberapa butir informasi tertentu
diwajibkan untuk diungkapkan pada
laporan tahunan perusahaan, yaitu rencana
dividen yang akan datang, nama pejabat
perusahaan, bahasan dan analisis kondisi
keuangan dan hasil operasi, informasi
tentang perusahaan afiliasi, bahasan
faktor-faktor pokok yang mempengaruhi
bisnis yang akan datang, ringkasan statistik
3-5 tahun sebelumnya, laba tahun fiskal
yang akan datang yang diproyeksikan, dan
utang bersyarat.

Studi ini meminiam
peagukuran minat berperilaku seperti pada
bidang psikologi dengan modifikasi yang
disesuaikan dengan lingkup dan tujuan
studi. Model yang telah dimodifikasi ini
dimaksudkan sebagai kerangka konseptual
yang menunjukkan kerangka berpikir yang
logis untuk menggambarkan proses
penalaran iimiah dalam melaksanakan
studi.

Modifikasi yang dimaksud ialah bahwa
dalam model untuk studi ini tidak
memasukkan hubungar antara intensi dan
tindakan, dengan pertimbangan karena
terjadinya tindakan tidak hanya ditentukan
oleh intensi melainkan juga oleh banyak
faktor-faktor lain baik yang berada di dalam
maupun di ivar diri individu. Faktor-faktor
di luar intensi tersebut tidak berada dalam
lingkup studi ini dan studi ini juga tidak
bertujuan untuk mengukur faktor-faktor
tersebut, melainkan hanya akan meminjam
model yang telah biasa digunakan untuk
mengukur sikap. Berdasar kristalisasi teori
yang relevan dan penting serta alur pikir
seperti diuraikan di atas, maka kerangka
konseptual untuk studi ini dapat
digambarkan seperti pada Gambar 2.

model
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Keyakinan terhadap Sikap terhadap ] | f
Penggunaan informasi Penggunasn Informasi ] ¥
nonfinansial nonfinansial ¥
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Penggunaan
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. 3 nonfinansial
Keyakinan Normatif Norma Subjektif | *
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Informasi nonfinansial Informasi nonfinansial

Gambar 2
Keyakinan Normatif, Norma Subyektif,
Dan Intensi Penggunaan Pengungkapan Informasi Nonfinansial

Model Hubungan Keyakinan, Sikap,

Hipotesis

Hipotesis untuk penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut: (1) Keyakinan
mempengaruhi sikap wakil Penjamin Emisi
Efek terhadap penggunaan Pengungkapan
Informasi Monfinansial, (2) Keyakinan
Normatif mempengaruhi Norma Subyektif
Wakil Penjamin Emisi Efek terhadap
penggunaan Pengungkapan Informasi
Nonfinansial, (3) Sikap mempengaruhi minat
berperilaku Wakil Penjamin Emisi Efek
terhadap penggunaan Pengungkapan In formasi
Nonfinansial, (4) Norma subyektif
mempengaruhi minat berperilaku Wakil
Penjamin Emisi Efek terhadap penggunaan
Pengungkapan Inforinasi Nonfinansial.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Dari permasalahannya, penelitian ini
bersifat causal relationship yang berusaha
menguji hubungan kausal antara variabel
keyakinan, sikap untuk berperilaku, keyakinan
normative, norma subyektil, serta intensi atau
minat untuk berperilaku yang berpijak pada
theory of reasoned action atay teori
tindakan yang beralasan seperti yang
dikemukakan Fishbein dan Ajzen (1975, 1980)

para Wakil Penjamin Emisi Efek dalam :.
menggunakan pengungkapan informasi '
nonfinansial. b

Dari data yang dianalisis penelitian ini
merupakan penelitian observasional, dengan |
rancangan data cross-sectional. Dari analisis
datanya penelitian ini merupakan penelitian
analitis, yang menggunakan stitistik indukuf o
antuk menganalisis data sampel yang§
digeneralisasikat menuiu populasi.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini, 8
merupakan keseluruhan wakil penjamin emisi'_"_
efek yang merupakan para analis keuangal.!.l.-i
vang bekerja untuk kepentingan penjamiﬁ_' A
emisi efek dengan karakteristik tefah lulus serta, |
mendapat sertifikat analis keuangan, telah 3
mendapat izin praktik dan terdaftar d'i"
Bapepam, bukan merupakan warga ucghﬂ’}'
asing yang belum lancar berbahasa Indone- §
sia, dan tidak merangkap sebagai penasinbt
Investasi. Jumlah keseluruhan wakil penjaﬂﬁii’e
emisi efek yang menjadi elemen populasi 2008
orang. o1
Karena sifat elemen populasi relatif :

homogen serta untuk menjaga agar sam el |
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}*ng dipilih representative sehingga dapat
eneralisir metode pengambilan sampel yang
jigunakan dalam penelitian ini adalah simple
8 ndom sampling. Jumlah sampel yang akan
ai}am'oil dengan mempertimbangkan model
§nlisis yang akan digunakan yakni classical
| ':'gf; ar.aiysis, sebagaimana yang disarankan
: Bleuller (1993) ukuran sampel minimalnya
8idalah 5 kali parameter yang diestimasi. Pa-
Huncter yang diestimasi dalam penelitian ini
p};dﬁ dasarnya seperti yang terdapat dalam
lijotesis yakni 4 (empat) sehingga sampel
fiinimal 20. Untuk menjaga normalitas
fsbaran, data harus di atas 30 (Hadi, 1987,
ﬁg‘rgel, 1986). Dengan mempertimbangkan pula
faran dari Hair (1992) bahwa dalam structurai
;‘;afion modeling sampel minimalnya
Hebaiknya di atas 50. Kemudian karena data
‘: izn diambil dengan menggunakan kuesioner
(ng dikirimkan dengan menggunakan pos
fli0a umumnya memiliki tingkat kembalian 50
: ﬁ'r‘scn (Kerlinger, 1986 : 13) maka kuesioner
fling dikirimkan harus 2 kali 30. Untuk menjaga
'; ":_i_ko tidak kembalinya kuesioner seperti yang
y 'llrkirakan Kerlinger penelitian ini akan
éﬁlggunakan kuesioner sebanyak 80 buah
fing dikirimkan lewat pos. Pengambilan data
flilikuan pada tahun 1995 yang dipandang
.' iisih relevan, karena penelitian ini pada
'aruya merupakan pengembangan dari
Heiiclitian yang dilakukan Wignjohartojo (1995).
Llé'j‘lelitian sebefumnya terscbut hanya
. 'ﬁ",ﬁg!!kur arah, intensitas, dan keluasan dari
'iial serta variabel-variabel pembentuknya

i '_"'a menguji kejelasan hubungan antar
‘:‘:i.-

iﬂbe! dan Pengukuran
Variabel dalam penelitian ini

kerangka analisis jalur. Keseluruhan variabel
tersebut adalah keyakinan terhadap
penggunaan pengungkapan informasi
nonfinansial, keyakinan normatif terhadap
penggunaan pengungkapan informasi
nonfinansial sebagai variabel independen,
kemudian variabel sikap terhadap penggunaan
pengungkapan informasi nonfinansial dan
norma subyektif terhadap penggunaan
pengungkapan informasi nonfinansial sebagai
variabel intervening, dan intensi untuk
menggunakan pengungkapan informasi
nonfinansial sebagai variabel independen.
Defiuisi dari masing-masing vartabel
yang diteliti adalah sebagai berikut :
Keyakinan terhadap pengguunaan
pengungkapan informasi nonfinansial:
merupakan keyakinan para Wakil Penjamin
Emisi Efek bahwa penggunaan pengungkapan
informasi nonfinansial akan menimbulkan
akibat tertentu baik positif inaupun negatif.
Sikap terhadap penggunaan
pengungkapan informasi nonfinansial:
merupakan hasil evaluasi perasaai para Wakil
Penjamin Emisi Efek (afeksi) yang ditunjukkan
dengan setuju atau tidak setuju terhadap
penggunaan pengungkapan informasi
nonfinansial.
Keyakinan norinatif: merupakan keyakinan
para Wakil Penjamin Emisi Efek bahwa
individu atau kelompok tertentu yang menjads
referensinya berpikir apakali seyogyanya
mereka menggunakan pengungkapan informasi
nonfinansial atau tidak, dan motivasinya untuk
mengikuti anjuran tersebut.
Norma subyektil: merupakan keputusan para
Wakil Penjamin Emisi Efek tentang apa yang
dimnginkan individu atau kelompok lain yang
menjadi referensinya tentang apakah harus
menggunakan pengungkapan informasi
nonfinansial atau tidak.
Intensi dalam penggunaan pengungkapan
informasi nonfinansial: merupakan intensi
atau minat para Wakil Penjamin Emisi Efek
terhadap penggunaan pengungkapan informasi
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nonfinansial..
Pengungkapan

nonfinansial: merupakan salah satu
pengembangan laporan keuangan yang
memberikan informasi tentang
sumberdaya manusia sehingga

menggambarkan kemampuan
perusahaan, risiko dalam persaingan
yang menggambarkan ancaman kegiatan
usaha yang dihadapi, risiko pasokan
bahan baku yang menggambarkan
ancaman kelancaran produksi, analisis
manajemen satu tahun ke depan yang
menggambarkan prospek perusahaan
bahasan pengembangan produk yang
menggambarkan harapan perkembangan
usaha, bahasan (rend industri yang
menggambarkan (rend dalam bisnis
industri yang bersangkutan, nama dan
yang
kemampuan

deskripsi manajemen
menggambarkan
manajemen, pengungkapan jumlah
pemegang saham yang menggambarkan
minat dan kepercayaan masyarakat
pada perusahaai, pengungkapan
teknologi yang diterapkan yang
menggambarkan kebijakan pilihan
tingkat teknologi dan kemampuan serta
kemajuan perusahaan, kebijakan dividen
yang menggambarkan kebijakan
distribusi laba kepada pemegang saham.

Pengukurai seluruh variabel
yang diteliti menggunakan skala Likert
dengan pernyataan positif dan negatif .
Kategori respon terhadap pernyataan
yang diajukan terdiri dari enam
tingkatan, yakni (sangat tidak setuju,
tidak setuju, kurang setuju, agak setuju,
setuju, dan sangat setuju). Tingkatan

informasi

skala atas respon tersebut adalah
1,2,3.4,5.6 untuk pernyataan positif dan
6.5.4,3.2,1 untuk pernyataan negatif,
Skala Likert, yang digunakan
pengukuran variabel memang dapat
dikatakan ordinal, namun demikian
seperti yang dijelaskan Kerlinger (1986
- 401) bahwa skala ordinal dalam
penelitian behavioral dan psikologi
cukup mendekati skala pengukuran in-
terval. Dengan demikian statistik
parametrik termasuk regresi dapat
digunakan untuk analisis.
Metode Pengumpulan
Metode yang digunakan
pengumpulan data dalam penelitian ini .
adaiah kuesioner yang dikirimkan lewat
pos. Untuk menjaga reliabilitas
kuesioner dan validitas data yang
diperoleh sebelum digunakan diuji
cobakan terlebih dahulu kepada calon
pihak-pihak yang

Data
dalam

responden dan
dianggap memahami indikator yang
digunakan. Pengujian terhadap validitas
data menggunakan (eknik Hoyt, dan
uji reliabilitas dengan menggunakan
(eknik Cronbach alpha.

Model dan Teknik Analisis Data
Model yang akan digunakan,
untuk menjawab masalah serta menguji
hipotesis yang diajukan sesuai dengan.
kerangka konseptualnya adalah classi-
cal path analysis. Prosedur analisisnya
adalal : mengembangkan diagram jalur
(path diagram) yang menunjukkai{
hubungan kausal sesuai dengan
kerangka konseptualnya sebagai berikut:

J——
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KYPNF

SKPNF

ITPNF

i
A

KNPNF

NSPNF

Wipesifikasi dari diagram jalur di atas adalah :

ﬁYPNF : Keyakinan terhadap penggunaan

ﬁngungkapan Informasi Nonfinansial

@KPNF : Sikap terhadap penggunaan

'F_Bngungkapan Informasi Nonfinansial

SNPNF : Keyakinan normatif terhadap

Funggunaan Pengungkapan Infarmasi

Wonfinansial

JASPNF  : Norma Subyektif terhadap

ﬁ?llggunaan Pengungkapan Informasi

{fonfinansial

: hﬂ‘NI"' : Intensi penggunaan Pengungkapan

| liformasi Nonfinansial

4i11,2,3,4,5 : Residual

: Arah pengaruh (hubungan kausal)
yang ditunjukkan oleh koefisien
jalur yang ditaksir dengan
koefisien regresi terstandar
(Beta)

il

;;‘ Diagram Jalur Hubungan antara Keyakinan, Sikap, Keyakinan Normatif,
e Norma Subyektif, Dan Intensi Wakil Penjamin Emisi Efek Terhadap
Penggunaan Pengungkapan Informasi Nonfinansial

Gambar 3

Untuk menguji model diagram jalur
tahap berikutnya dilakukan uji asumsi
normalitas data, multikolinieritas, dan uji asumsi
klasik lainnya. Bila terjadi pelanggaran
dilakukan tindakan perbaikan seperluriya.
Tahap berikutnya adalah menguji hipotesis
mode! antara lain dengan Chi-Square,
RMSEA, GFY, CF1, dan TLI. Apabila hipotesis
model yang diajukan tidak diterima atau tidak
sesuai dengan data, tahap berikutnya adalah
melakukan modifikasi berdasarkan modifica-
tion index dan dukungan teori.

Setelah model memiliki kesesuaian
dengan data berikutnya dilakukan intepretasi
sesuai dengan masalah dan hipotesis yang
diajukan. Besarnya hubungan kausal pengaruh
antar variabel akan dilihat dari koefisien jalur
(regresi terstandar), kemudian jalur dianggap
signifikan apabila nilai t hitung lebih besar

H
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daripada t tabel. Intepretasi berikutnya
berdasarkan hubungan kausal, yakni efek
langsung, efek tidak langsung, serta efek total
antar variabel.

Analisis data dalam penelitian ini akan
mengunakan bantuan beberapa paket program
komputer statistik, yakni SPS-2000 sebagai
pembanding uji asumsi, SPSS Release 10,1
untuk input data dan pembanding uji asumsi,
dan AMOS (Analysis of Moment Structure)
Version 4 for Windows untuk analisis jalur
serta uji-uji pelengkapnya.

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Jalur

Dari 80 kuesioner yang dikirimkan lewat pos
ternyata hanya kembali sebanyak 59 buah.

[T I—
[ERY )

AT .25 .
CER3 - —--J KRIENE F — g«{ NSPNF J/
S~ - g

g ) Gambar 4 .
Has% ‘Koefisien Jalur Hubungan antara Keyakinan, Sikap, Keyakinan Normatif,
Norma Subyekif, dan Intenst Wakil Penjamin Emisi Efek dalam Menggunakan
i Pengungkapan Informasi NonFinansial

S

jumlah ini memenuhi syarat untuk dianalisig
karena telah lebih dari 5 kali parameter yang
diestimesi seperti yang dianjurkan Bentler
(1993), lcbih dari 50 seperti yang dianjurkan
oleh Hair (1992). Setelah dilakukan uji asumsj
terhadap normalitas data ternyata data telah
memenuhi distribusi normal, dan tidak ada
korelasi yang tinggi antar variabel independen.
Setelah asumsi dasar klasik terpenuhi
berikutnya dari hasil analisis dengan program
AMOS 4, dihasilkan koefisien jalur antar
variabel yang ditunjukkan olelh regresi
terstandar dan hasil uji hipotesis model seperti

tampak pada diagram Gambar 4.

U'l!l Hipotesis Model
Chi-Square=14.486
Probability=.025
RMSEA=.156
GFI=.918
AGFI=.795
TLI=.586

\n\_-47 CFl=.752 |

\L._——j -
1 ITPNF ! ER5
L y—— (

22 7

~

—
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Q_ lj_Jntuk menguji apakah model di atas (Gambar
§ ) memiliki kesesuaian dengan data atau tidak
{ dapat digunakan beberapa kriteria Goodness
{57 Fit Indices yang sesuai dengan jumlah
; ils’ampel maupun tujuan analisis yang diinginkan,
: __Tgc]}erti tampak pada Tabel 1.

Dari Tabel | dapat disimpulkan bahwa model

dikembangkan dengan data terbukti dari
adanya nilai Chi-Square yang tidak signifikan
(nilai p di bawah 0,05) dan RMSEA lebih besar
dari 0,08 dan hanya GFIl (Goodness of Fit)
yang di atas 0,90. Dari hasil evaluasi ini inaka
model perlu dimodifikasi dengan
memperhatikan indeks modifikasi dan

.'?‘*"g diajukan menunjukkan adanya dukungan teori maupun logika yang mapan.
{ ketidaksesuaian  antara model yang
Tabel 1
Evaluasi Kriteria Goodness of Fit Indices
Kriteria Hasil Nilai Kritis *) Evaluasi Model
i-Square 14,48 Relatif Kecil Baik
obability 0,025 > 0,05 Kurang Baik
M 0,156 < 0,08 Kurang Baik
0,918 > 0,90 Baik
0,752 20,95 Kurang Baik
T 0,942 >0,95 Marginal
Mmber : *) Hair (1992), Arbukle (1997), Muller (1996)
Uji Hipotesis Model

@&
)

; : fff)
Gambar 5

1. Hasil Koefisien Jalur Hubungan antara Keyakinan, Sika
E Norma Subyekiif, dan Intenst Wakil Penjamin Emisi Efe

Chi-Square=2.660
Probability=.752

) e 21 v RMSEA=000
KYPNF | : =982
e [ s | AGFI= 947
[ TN 45 =1.137
N CFl=1.000
Nt
\\'\
42 . "V -
" iTPNF ]"'_ { ER9
22 "

, Keyakinan Normatif,
dalam menggunakan

Pengungkapan Informasi NonFinansial yang Dimodifikasi

f

i
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Setelah dimodifikasi deigie mengikuti modi- I atakan havhiw @

. . . , ;;'l'l'tlp
y Gambar 5 dan 114.‘1';‘;':n'!11;ar1|1'| terhadap trrenst wakil

fication index terlihat |

wemua  (Goodiees 0f 1 Indices dan il pc-z'};lzniu efek dalam et atialoany

kiitisnya mentnjuikkat balva model vang  anfot masi wonlinansial drie i

i | dal e 3

diajukan (etah sesuat dengan data. Dari hasit  terfibiat dars ailai t hituny febih besar I
2 §¢

crsebul berikutny dap: Jiimepretast sesual o -
(ersebul berikutnya dapat Hinepretasi sesuat - dar pada (abel . Dari Tabel 2 juga

L

bunpan fnar Yariabe

et

it

(abel 1 Probability Veterangan

‘_") — _____‘pl___

L {007 | Tida<Signifikan
NPNF>NSPNF | 0,250 , 205 | 005 | Tidak Signifikan

Sk[)_l\li)_ll_l)l\l_};__ 3 5,90 Signifiken ]

_NSPﬁF?B}’NF _ 5 0,07 Tidak Signifikan

__IiS_PNF}ﬁ_l_’\_PNF__ g5 . 0,00 Signifikan :
dengan masatah dan hipotesis  yang dapat disim pulkan bahwa hipotesis '
disuksnt itk menguji hipotesis yang disjukan 4 (empat) yaung men valakan bahwa
disajikan Tabel 2 y;mgmcnm‘._iukkzmhui\’:unyz\ norma  subye Liif berpengaru h
Loelisien jalur (et et terstandar)y. mlait hitung — ferhadap intensi wakil penjumin.em bt
el { Labelnya, [Kriteria st nitikan apabita nilai : . a: :
serla ttabelnya. Kt sipniftkanay whita nilat cfek ditotak. karena ¢ hitung lcbih

1 Jbil besar dart pada ttabel. - ) T
(hitung lebili besat dati pada t tabc! Keceil daci padat (abel. Temuan hara

. s p . H I b . M FEPCE PR ES R
Dari Tabel 2 di atas dapat dalam model dimodifikast adatah

dikemukakan Hhahwa Ripoiesis
alternatif ! (satuj rang diajukan
bahwa keyakinan lu:|pn:ngnru'n

adanya pengaruh yang signilikan
dari norma subycktif terhadap sikap
wakil pcnjumin emisi elek terhadap
terhadap sikap » akil penjamin cmist pengpunaan pengungkapan i o s
o fek terhadap peneuunaan nonlinansial. Perin dijclaskan pula
pengungkapan (i ormas continansial hahwa dari Fabei ? fampah messipun
Gidak signifikan. karena nilai thitung ada heberapa jaiut @ anp tudak
lebih kecil dar nacia | tabel pada a > srpnifiian. pamed seligih aniuramilm

persen A O 5. Untuk pipotesis 5 L hitunyg dan 1 fabel relatil koot

(dua) yang menyatakan bahwa Demikian juga apabila dianatl dai

keyakinan normatif berpengaruh
—t hanya 7 perse:. Angka 7 perscn il

nitai probability (pYynyo paling besat

{erhadap norma subyektil _
penjnmin emisi elek terhadap dapat .‘menunjui\‘kan bahwa
penggunaan penguugkapan informasi probabilitas (peluang) rasat i
qonfinansial juga tidak signifikan
karena { hitung fehih kecil darit

fabel. Dari hipotesis 3 (tiga) yang

ditolaknya hipotesis alternatif hanyd

7 persen.

e e S S i [T S TR rp—— i ———
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Tabel 3
_ Rekap Efek Langsung, Efek Tidak Langsung, dan Efek Total antar Variabel

riabel KNPNF NSPNF |  KYPNF SKPNF

dkat |EL [ETL [ET [EL |ETL |[ET |EL |ETL |ET |EL |ETL |[ET

(NF | 0,25 | 0,00 [0,25 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 |0,00|0,00000 |0,00 |
(PNF_| 0,00 | 0,11 [ 0,11 |0,42 [0,00 | 042|021 |0,00 021 |0,00]0,00 [0,00
PNF_| 0,00 [0,10 [ 0,10 [0,22 [ 0,18 [ 0,40 | 0,00 [ 0,09 [ 0,09 | 0.45 | 0,00 |0,45 |
.;{,E?:_ Lampiran

grangan : EL = Efek Langsung

ETL = Efek Tidak Langsung

ET = Efek Total

| Hubungar: kausal antar variabel ;ang diteliti
' berikutnya dapat diamati dari efck fangsung,
efek tidak langsung, dan efek total yang
distandarisir dari masing-masing variabel
seperti yang terlihat pada Tabel 3. Keyakinan
wakil penjamin emnisi efek memiliki pengaruh
langsung terhadap sikap terhadap penggunaan
pengungkapan informasi nonfinansial dengan
nilai 0,21 dan pengaruh tidak langsung terhadap
intensi menggunakan pengungkapan inforniasi
nonfinansial melalui sikap sebesar 0,09.
Kemudian keyakinan normatif memiliki
pengaruh langsung kepada norina subyektif
sebesar 0.25 dan efek tidak langsung rerhadap
sikap melalui norma subyektif sebesar 0,1 | serta
efek tak langsung terbadzp intensi menggunakan
pengembangan laporan keuangan non-finarcial
melalui nortna subyektif sebesar 0.10. Temuan
baru yang muncul adaiah adanya pengaruh
langsung dari norma subyektif terhadap sikap
penggunaan pengungkapan informasi
nonfinansial sebesar 0,42 serta pengaruh tak
langsung terhadap intensi penggunaan
pengungkapan informasi nonfinansial melalui
sikap sebesar 0,18. Pembahasan
Berdasarkan Gambar 5 dan Tabel 2
beserta interpretasinya, ternyata norma
subyektif berpengaruh pada sikap wakil
penjamin emisi efek dalam menggunakan
informasi nonfinansial, hal ini berarti

terbentuknya sikan tersebut dipengaruhi oleh
pandangan orang lain atau kelompok orang
tertentu. Kemudian pengaruh sikap pada intenst
meniadi lebih besar daripada pengaruh norma
subvektil pada intensi, hal ini menunjukkan
terbentuknya sikap makin menjadi kuat karena
pandangan orang atau kelompok lain tersebut.
Adapun hubungan kausal antara keyakinan
pada sikap, dan keyakinan normatif pada norma
subyektif, walupun dinyatakan tidak signifikan,
namun dalam taraf peluang ralat yang relatif
kecil (sekitar 7 persen). Temnuan baru yang
cukup penting dari penelitian ini adalah bahwa
norma subyektif selain berpengaruh langsung
pada intensi, juga berpengarub tidak langsung
pada intensi melalui stkap.

KESIMPULAN

i Piasiianalisis dan pembaiiasan pada dasarnya
dapat disimpulkan bahwa sikap mempunyai
nengaruh positif pada intensi wakil penjamin
emisi efek dalam menggunakan
pengungkapan informasi nonfinansiai untuk
mengambil keputusan investasi pada sekurita
Hasil penelitian ini berarti mendukung
argumentasi teoritis maupun argumentasi
empiris sebelumnya, bahwa pengungkapan
informasi nonfinansial mempunyai
kandungan informasi yang bermanfaat untuk
mengambil keputusan investasi pada
sekuritas.

N
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nonfinansial dalam materi pendidikan.

3. Untuk mendapatkan penjelasan lebih lanjut
tentang variabel pembentuk minat, dapat
dilakukan pengembangan penelitian dengan
memasukkan variabel lain. Sebagai altematif
model dapat digunakan pengembangan dari

IMPLIKASI

Dari argnmentasi teoritis, penelitian
empiris terdahulu serta bukti empiris dari hasil
penelitian ini, dapat dikemukakan beberapa
implikasi sebagai berikut :
1. Merupakan sumbangan pemikiran kepada

Badan Penyusun Standar Akuntansi untuk
menyusun aturan yang memasukkan
pengungkapan informasi nonfinansial
sebapai produk dari akuntansi keuangan.

. Merupakan sumbangan pemikiran kepada
Lembaga pendidikan akuntansi untuk
memasukkan pengungkapan informasi

model theory of resoned action, yakni
theory of planned behavior yang
dikembangkan oleh Ajzen (1985).
Pengembangan penelitian juga diharapkan
dapat lebih memperbarui data, mengingat
dalam penelitian ini menggunakan data dari
tahun 1995.
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